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The purpose of this study is to determine 
whether inventory and receivables turnover 
affect the profitability of PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk simultaneously or gradually. This 
study uses a descriptive method with a 
quantitative approach. The data used are 
secondary data and statistical methods using the 
SPSS26 program. The determination coefficient 
test shows that the Profitability variable is 
influenced by receivables and inventory turnover 
by 89.0 percent. The inventory turnover value, 
13.917 is greater than 3.328, has a significant 
negative impact on profitability, and the 
receivables turnover value, -1.699 is less than 
1.699, has a significant positive impact on 
profitability. In addition, the simultaneous 
hypothesis test found that the inventory turnover 
value of 113.607 is greater than 3.328. Therefore, 
the receivables and inventory turnover factors 
simultaneously affect profitability 
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Tujuan penelitian ini adalah menentukan apakah 
perputaran persediaan dan piutang 
mempengaruhi profitabilitas PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk secara bersamaan atau secara 
bertahap. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data yang digunakan data sekunder 
dan metode statistik menggunakan program 
SPSS26. Uji koefisien determinasi menunjukkan 
variabel Profitabilitas dipengaruhi oleh 
perputaran piutang dan persediaan sebesar 89,0 
persen. Nilai perputaran persediaan, 13,917 lebih 
besar dari 3,328, berdampak negatif signifikan 
terhadap profitabilitas, dan nilai perputaran 
piutang, -1,699 kurang dari 1,699, berdampak 
positif signifikan terhadap profitabilitas. Selain 
itu, uji hipotesis secara bersamaan menemukan 
bahwa nilai perputaran persediaan 113,607 lebih 
besar dari 3,328. Karena itu, faktor perputaran 
piutang dan persediaan secara bersamaan 
memengaruhi profitabilitas 
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PENDAHULUAN 
Di hari globalisasi ini, perusahaan diharapkan dapat menghasilkan 

barang dan jasa, termasuk barang dan layanan berkualitas tinggi, kompetitif, 
serta dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. Akibatnya, globalisasi telah 
meningkatkan standar tenaga kerja, termasuk kualitas, biaya, waktu 
turnaround untuk produk, produktivitas, dan aliran informasi. Perusahaan 
didorong untuk selalu inovatif, kreatif, dan inovatif untuk mengembangkan 
produk yang akan meningkatkan efisiensi dan produktivitasnya di pasar dan 
untuk selalu beradaptasi dengan perubahan yang dapat terjadi di masa depan. 
Tujuan dari setiap bisnis adalah untuk memaksimalkan keuntungan atau 
keuntungan, meminimalkan biaya yang terkait dengan menjalankan bisnis, dan 
mempertahankan standar hidup yang baik. Untuk meningkatkan profitabilitas 
bisnis, juga perlu mempertimbangkan tingkat di mana barang-barang dijual 
dan ukuran margin keuntungan. 

Akibatnya, perusahaan yang memiliki lebih banyak persediaan daripada 
konsumen memiliki, yang berarti bahwa pengeluaran mereka yang terkait 
dengan manajemen persediaan, manajemen risiko, dan kompensasi karyawan 
akan lebih tinggi dalam persediaan ini, sehingga mengurangi margin 
keuntungan mereka. Di sisi lain, jika ketersediaan barang kurang dari yang 
diinginkan pelanggan, hal ini dapat berdampak negatif pada upaya perusahaan 
untuk memahami dan memenuhi kebutuhan mereka. Jika ada masalah dengan 
penjualan barang di perusahaan, margin keuntungan akan secara otomatis 
menurun dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai (laba). Tetapi yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan perusahaan akan 
berpengaruh secara signitifikan dalam piutang, karena was piutang yang tidak 
tertagih dan secara otomatis menjadikan beban yang harus ditanggung oleh 
suatu perusahaan. Akibatnya, setiap bisnis harus dijalankan dengan jujur dan 
benar untuk mempertahankan standar hidupnya. Strategi manajemen yang 
tepat dan tepat sangat penting bagi sumber daya sehari-hari perusahaan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan, yaitu untuk memaksimalkan keuntungan. 
(laba). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Perputaran Piutang (Receiveble Turn Over) 
 Kasmir (2019:178) menyatakan bahwa perputaran piutang adalah rasio 
yang menunjukkan berapa kali dana yang ditanam dalam piutang berputar 
dalam satu waktu atau berapa lama penagihan piutang berlangsung dalam satu 
waktu. 
b. Pengertian Peputaran Persediaan (Inventory Turn Over)  
 Kasmir (2019:182) mendefinisikan perputaran inventaris sebagai rasio 
yang digunakan untuk menghitung berapa kali dana yang ditanam dalam 
inventaris (inventory) ini berputar dalam suatu waktu tertentu.  
B. Pengertian Profitabilitas  
 Menurut Kashir (2019:198), profitabilitas adalah rasio yang mengukur 
kemampuan suatu organisasi untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga 
menunjukkan seberapa baik manajemen perusahaan. Pendapatan investasi dan 
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penjualan menunjukkan hal ini. Pada dasarnya, rasio ini menunjukkan 
seberapa efisien suatu perusahaan. 
Hubungan Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap 
Profitabilitas  
 Menurut teori yang dipublikasikan oleh Riyanto Prakoso (2014) dalam 
jurnal (Indra suyoto kurniawan, 2022), perputaran piutang, persediaan, dan 
penjualan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Dengan demikian, perusahaan memiliki pemahaman tentang kebijakan yang 
harus diterapkan untuk menjaga operasi tetap berjalan. Dengan kata lain, 
kemampuan perusahaan dikurangi dengan analisis return on asset (ROA).  
 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Diolah Sendiri 
   
METODOLOGI 

Studi ini biasanya membahas perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kami menggunakan laporan keuangan dari 
empat periode (Quartal) dari delapan tahun terakhir—dari 2016 hingga 2023— 

yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk mengetahui 
bagaimana perputaran barang dan piutang mempengaruhi profitabilitas PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk. Metode sampling non-probability, atau sensus, 
digunakan dalam penelitian ini. 
 Sugiyono (2022:84) menyatakan bahwa metode pengambilan sampel 
yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap 
elemen atau anggota populasi untuk diambil sebagai sampel adalah tidak 
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mungkin. Uji normalitas data, uji asumsi klasik, uji multikolinearitas, 
penerapan heteroskedastisitas, korelasi, koefisien determinasi, dan regresi garis 
batas adalah beberapa analisis data yang digunakan. Selain itu, hipotesis 
digunakan secara bertahap. 
 
HASIL PENELITIAN 
Uji Asumsi Klasik  

A. Uji Normalitas 
  

Tabel 1. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

 
Sumber: Data Diolah melalui SPSS 26, 2024 

 
Ambang signifikansi asymptotic (2 ekor) adalah sekitar 0,200, menurut 

hasil tes normalitas menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov yang ditunjukkan 
dalam tabel di atas. Nilai ini lebih besar dari 0.05 (asimp sig > 0.05). Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa data memiliki distribusi normal. 

B. Uji Multikololinieritas 
 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas Coefficientsa 

 
Sumber: OutPut SPSS 26 (Data Diolah) 

 
Variabel X1, yang merupakan putaran piutang, dan X2 memiliki nilai 

toleransi sebesar 0,827 pada hasil Tabel 2, yang menunjukkan bahwa toleransi 
lebih dari 0.10. Selain itu, fakta bahwa variabel perputaran piutang X1 dan 
variabel perputaran stok X2 memiliki nilai VIF 1,209 lebih rendah dari 10,00 
menunjukkan bahwa multikollinearitas tidak ada masalah dalam penelitian 
ini. 
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Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikollinearitas antara 
variabel independen dalam model regresi, dan data ini dapat digunakan 
sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. 
C. Uji Heteroskedastisitas  
  
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Scatteplot 

 
Tidak ada pola yang jelas untuk penyebaran data ini; titik-titik tersebar 

secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, seperti yang 
ditunjukkan pada gambar di atas. Oleh karena itu, model regresi tidak 
menunjukkan heteroskedastisitas; oleh karena itu, variabel independen yang 
mempengaruhi nilai profitabilitas (Y)—Perputaran Piutang (X1) dan 
Perputaran Persediaan (X2). 
Uji Autokorelasi 

 Uji Durbin Watson terbatas pada autocorrelasi dari urutan pertama 
(autocorrelation of the first order), yang menunjukkan adanya konstan dalam 
model regresi dan tidak adanya variabel independen lainnya selain hasil 
berikut. 

Uji autokorelasi dpt dilakukkan dgn uji Durbin-Watson (DW) . 
 

Tebel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data Diolah melalui SPSS 26, 2024 
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Nilai Durbin Watson sebesar 1,894 ditunjukkan dalam tabel 4.3. Dengan 
nilai signifikasi 0,05 atau 5%, jumlah sampel 32(n), jumlah variabel independen 
(k) 2 (k=2), dan nilai DW 1.894 lebih besar dari batas (dU) 1,5736 dan sedikit 
kurang dari 4-1,5736 = 2,4264, atau hasil dari dU ≤ dW ≤ 4-dU (1.5736 ≤ 1,894 ≤ 
2,4264), dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 

D. Analisis Deskriptif  
 

Tabel  4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data Diolah melalui SPSS 26, 2024  

 
Berdasarkan data di atas, grafik menampilkan variabel deskriptif 

statistik keseluruhan yang tergantung dan independen. Maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

- Perbandingan persentase rata-rata untuk periode 2016-2023 untuk PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk adalah 0.394263, dengan penyimpangan 
standar 0.2829766. 

-  Persentase penjualan PT Indufood SUKSES MAKMUR TBk dari 2016 
hingga 2023 adalah 0.31621, dengan peninggalan 0.1496531. 

-  Margin keuntungan PT INDOFODS SUSKSES MakMUR TBK dari 2016 
sampai 2023, adalah 0.373187, dengan penyempitan 0.1580528. 

 
2. Pengruh Variable X dgn Y  
A. Analisis Korelasi  
  

Tebel 5. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi 

 
Sumber: Sugiyono (2022:184) 
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Tabel 6. Hasil  Analisis Korelasi 

 
Sumber: Data Diolah melalui SPSS 26, 2024 

 
Berdasarkan tabel 6 ditas menunjukkan, uji analisis korelasi person 

disimpulkan bahwa nilai signifikan antara lain sebagai berikut:  
1. Dari output diatas ,untuk melihat tingkat kekuatan atau keeratan dan arah 

hubungan antara variabel Perputaran Piutang (X1) dengan Profitabilitas (Y) 
diperoleh hasil angka Correlation sebesar 0,508 nilai tersebut berarti berada 
pada range 0,40 – 0,599. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Perputaran Piutang (X1) memiliki tingkat hubungan sedang dan variabel 
perputaran piutang (X1) bersifat searah terhadap variabel Profitabilitas (Y). 
Artinya jika nilai variabel perputaran piutang (X1) semakin tinggi maka 
akan berpengaruh terhadap variabel profitabilitas (Y). Untuk melihat 
apakah hubungan yang terjadi adalah signifikan atau tidak. Diperoleh nilai 
signifikan atau sig.(2tailed) 0,003 yang mana lebih kecil dari 0,05. Maka 
dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
Perputaran Piutang dengan Profitabilitas. 

2. Untuk melihat tingkat kekuatan dan arah hubungan antara Perputaran 
persediaan (X2) dengan Profitabilitas (Y) memiliki nilai korelasi person 
sebesar 0,911 nilai tersebut berada pada range 0,80 – 1,000 yang artinya 
menunjukkan pengaruh variabel perputaran persediaan (X2) memiliki 
tingkat hubungan sangat kuat dan variabel perputaran persediaan (X2) 
bersifat searah dengan variabel profitabilitas (Y). Artinya jika nilai 
Perputaran persediaan (X2) semakin tinggi maka akan berpengaruh pada 
nilai Profitabilitas (Y). Untuk melihat apakah hubungan yang terjadi adalah 
signifikan atau tidak. Diperoleh nilai signifikan atau sig (2tailed) sebesar 
0,001, lebih tinggi dari 0,05. Jadi, variabel perputaran inventaris (X2) dan 
profitabilitas (Y) memiliki hubungan yang signifikan. 
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B. Koefisien Determinasi dan Regresi Linear Berganda 

1. Koefisien Determinasi 
 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Diolah melalui SPSS 26, 2024 

 
Hasil analisis koefisien determinasi untuk nilai R persegi, yang 

ditunjukkan dalam tabel 4.10 di atas, menunjukkan bahwa nilai R adalah 0,890, 
atau 89,0 persen. Ini menunjukkan bahwa profitabilitas (Y) sebesar 89,0 persen 
dipengaruhi oleh variabel perputaran inventaris (X2) dan perputaran piutang 
(X1), dengan faktor variabel tambahan yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
(Y) sebesar 11,0 persen. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel perputaran piutang dan 
persediaan terhadap profitabilitas, analisis regresi linear berganda digunakan. 

 
Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Diolah melalui SPSS 26, 2024 

 
Nilai a (konstanta), koefisien regresi b1 (perputaran piutang), dan koefisien 
regresi b2 (perputaran persediaan) diperoleh dari tabel di atas. Nilai-nilai ini 
merupakan ringkasan hasil dari analisis regresi linear berganda yang dilakukan 
antara perputaran piutang dan perputaran persediaan secara bersamaan 
dengan profitabilitas. Nilai konstanta a adalah 0,71, koefisien regresi piutang b1 
adalah 0,059, dan koefisien persediaan b2 adalah 0,924. Hasil menunjukkan 
persamaan regresi linear berganda berikut: 
Y=0,71+ 0,059X1 +0,924 X2 

a. Koefisien kontanta sbesar 0,71 artinya apabila variabel perputaran 
piutang (X1) dan Perputaran Persediaan (X2) dinyatakan nilainya tidak 
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ada atau sama dengan 0 maka nilai variabel profitabilitas (Y) akan tetap 
sama besar 0,71 

b. Dengan koefisien b1 0,059, jika variabel perputaran piutang (X1) 
meningkat atau dianggap nilainya satu dengan asumsi perputaran 
inventaris (X2) tidak ada atau sama dengan 0 maka nilai perputaran 
piutang (X1) akan meningkat sebesar 0,769  

c. Koefisien b2 sebesar 0,924 artinya apabila variabel perputaran 
persediaan (X2) mengalami kenaikan atau dianggap nilainya satu 
dengan asumsi perputaran piutang (X1) tidak ada atau sama dengan 0 
maka nilai perputaran persediaan (X2) akan bertambah sebesar 1,634 

Koefisien Variabel profitabilitas (Y) dengan nilai konstanta sebesar 0,71 dan 
nilai b1 sebesar 0,059, nilai b2 sebesar 0,924, artinya apabila perputaran piutang 
(X1) dan perputaran persediaan (X2) dinyatakan nilai nya 1 maka nilai 
profitabilitas sebesar 1,693. 
3. Uji Hipotesis  
1. Uji Signigikansi Persial t-Test 
 Ghazali (202:77) menyatakan bahwa uji parsial digunakan untuk 
menentukan bagaimana masing-masing variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel depende. Kriteria yang digunakan untuk menguji hipotesis 
dengan uji t adalah sebagai berikut: 

a. Jika t hitung ≥ t tabel maka hipotesis akternative (H1) diterima dan hipotesisi nol 

(H0) ditolak 

b. Jika t hitung ≤ t tabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternative 

H1 ditolak. 
   

Tabel 9. Hasil Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Data Diolah melalui SPSS 26, 2024 

T tabel =t(a/2 ; n-k l) = t (0,05/2; 32-2x1) = t (0,025; 29) = 1,700 

 
1. signitifikan parsial t-test pada mode regresi, diperoleh nilai signitifikansi 

variabel Perputaran piutang 0,100 dengan taraf signifikansi 0,05 dan df= 
n- k – 1 atau df = 32 – 2 -1 =29 dan diperoleh t tabel sebesar 1,699. Jadi 
dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa tabel t hitung < t tabel yaitu 
(-1,699 < 1,699), maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, dan H1 
ditolak yaitu artinya variabel perputaran piutang secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
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2.  Berdasarkan hasil uji signifikasi parsial t-test pada model regresi ,dilihat 
nilai signifikasi variabel perputaran persediaan sebesar 0,001 (tarap uji 
signifikasi peneliti). Selain itu, dpt dilihat dari hasil perbandingan antara 
nilai t tabel dn t hitung. thitung sebesar 13,917,sedangkan t tabel sebesar 
1,699. Jadi dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa t hitung > t tabel 
yaitu 13,917 > 1,699. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan H1 
diterima. Dn perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas. 

4. Uji Signigikansi Persial F Test 
 Menurut Imam Ghazali (2021: 78) Uji F yaitu untuk menguji apakah 
variabel independen semuanya atau salah satunya yang mempengaruhi 
variabel dependen.  
 Tujuan uji F adalah untuk mengetahui apakah variabel independen atau 
bebas (X) memiliki atau tidak pengaruh bersamaan atau bersamaan terhadap 
variabel dependen atau terikat (Y). Dalam penelitian ini, nilai signitifikan (sig), 
yang memiliki nilai 0,05, digunakan sebagai dasar pengembalian 
keputusan.Kriterianya untuk pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.   

a. Memeriksa nilai signifikansi (sig) dengan nilai 0,05. Jika nilai signifikansi 
kurang dari 0,05, maka variabel (X) berpengaruh terhadap variabel (Y) 
secara bersamaan. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka variabel (X) 
tidak berpengaruh terhadap variabel (Y) secara bersamaan. 
 b. Memeriksa nilai F hitung dan nilai F tabel.  

 Jika nilai Fhitung    dari Ftabel maka variabel (X) secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap variabel (Y), tetapi, 

 Jika nilai Fhitung   dari Ftabel maka variabel (X) secara simultan (bersama-sama) 
tidak berpengaruh terhadap (Y). 
 

Tabel 10. Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data Diolah  

 
Hasil dari table 10 pengujian secara simultan dapat diperoleh nilai 

Fhitung = 113.607 dan nilai sig (p value) =0,001. Sedangkan nilai Ftabel dgn α = 
0,05 dan df 2 = (n-k) = (32-2) = 30 didapat Ftabel = 3,328. Berdasarkan 
kriterianya uji sig (p value) 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung 113.607 > Ftabel 3,328. 
Hipotesis alternatif diterima, yaitu variabel independen memiliki dampak yg 
cukup besar terhadap variabel dependen. Variabel perputaran piutang X1 dn 
variabel perputaran persediaan X2 secara simultan cukup berpengaruh 
terhadap variabel profitabilitas Y pd PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode 
2016-2023. 
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PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas pada PT  Indofood 

Skses Makmur Tbk 
 Untuk variabel perputaran piutang (X1), hasil uji t menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar -1,699, dan tarif uji signifikansi penelitian adalah 0,100. 
Hasil uji signitifikan parsial t-test dalam mode regresi ditentukan oleh nilai ini. 
Selain itu, berdasarkan perbandingan nilai thitung dan ttabel, ditemukan 
bahwa nilai thitung adalah -1,699 dan nilai ttabel adalah 1,699. Oleh karena itu, 
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tabel thitung lebih kecil dari 
ttabel, yaitu (-1,699 lebih besar dari 1,699), dan H0 diterima dan H1 ditolak. Ini 
menunjukkan bahwa variabel perputaran piutang berpengaruh negatif dan 
signifikan secara parsial terhadap profitabilitas. 
2. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk 
Tingkat signifikansi 13,917 diberikan kepada variabel perputaran 

persediaan (X2). Menurut hasil uji signifikasi parsial t-test pada model regresi, 
nilai signifikasi variabel perputaran inventaris adalah 0,001, atau tarap uji 
signifikasi peneliti. Selain itu, Anda dapat melihat hasil perbandingan antara 
thitung dan t tabel; nilai thitung sebesar 13,917, sedangkan nilai ttabel sebesar 
1,699. Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari hasil bahwa thitung lebih besar 
daripada ttabel, yaitu 13,917 lebih besar daripada 1,699. H0 ditolak, dan H1 
diterima. Perputaran inventaris meningkatkan profitabilitas juga. 
3. Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap 

Profitabilitas pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
 Untuk variabel perputaran piutang (X1) dan persediaan (X2), hasil uji F 
menunjukkan bahwa nilai F hitung = 113.607 dan nilai sig (p value) = 0.001 
pada saat yang sama. Nilai Ftabel = 3,328 jika dgn = 0,05 dan df 2 = (n-k) = (32-
2) = 30, sehingga uji sig (p value) 0,001 < 0,05, dan nilai Fhitung 113.607 lebih 
besar daripada Ftabel 3,328. Hipotesis alternatif berpendapat bahwa variable 
dependen dipengaruhi secara signifikan oleh variable independen. Variabel 
perputaran piutang X1 dan variabel perputaran persediaan X2 memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel profitabilitas Y PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk dari tahun 2016 hingga 2023. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara profitabilitas, 

perputaran piutang, dan inventaris PT Indofood Sukses Makmur dari tahun 
2016 hingga 2023 menghasilkan kesimpulan berikut: 
1. Hubungan antara profitabilitas dan perputaran piutang dan persediaan di 

PT Indofood Sukses MakmurTbk periode 2016-2023sebagai berikut: 
a. Variabel koefisien piutang dengan n data point dan 32 data point memiliki 

rata-rata piutang coefficient 0.394263 dan deviasi standar 0.2829766. 
b. Varians perputaran persediaan dengan n = 32 titik data memiliki rata-rata 

0,316219 dan standar deviasi 0,1496531  
c. Selain itu, variabel profitabilitas dengan n titik data memiliki 32 titik data 

dengan rata-rata 0,373187 dan deviasi standar 0,1580528.  
2. Profitabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk dipengaruhi oleh perputaran 

piutang dari tahun 2016 hingga 2023. Nilai signifikansi 0,100 lebih besar dari 
0,05, dan nilai hitung t lebih besar dari t tabel dengan n–k (32–2), sehingga -
1,699 lebih kecil dari 1,699. H0 diterima, dan H1 ditolak. Ini menunjukkan 
bahwa dari tahun 2016 hingga 2013, PT Indofood Sukses Makmur Tbk secara 
parsial dan signifikan mengalami dampak negatif dari faktor perputaran 
piutang.  

Profitabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk. oleh perputaran piutang 
dan persediaan dari tahun 2016 hingga 2023 Nilai F hitung = 113.607 dan nilai 
sig (p value) =0,001 dapat dihitung sebagai total kontribusi pengaruh 
perputaran barang dan piutang bersamaan dengan profitabilitas. Sementara 
nilai Ftabel dgn α = 0,05 dn df 2 = (n-k) = (32-2) = 30 ditemukan bahwa nilai 
Ftabel = 3,328. Berdasarkan kriteria tersebut, uji sig (p value) 0,001 < 0,05 dan 
nilai Fhitung 113.607 lebih besar daripada Ftabel 3,328. Karena itu, hipotesis 
alternatif diterima, yang menyatakan bahwa variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Variabel profitabilitas 
(Y) di PT Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2016 hingga 2023 sangat 
dipengaruhi oleh variabel rotasi piutang (X1) dan persediaan (X2). 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

Berdasarkan hasil analisis dari pengaruh hubungan antara profitabilitas 
dan perputaran piutang dan persediaan di PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
periode 2016-2023, maka penulis mencoba untuk memberikan saran sebagai 
berikut:  

1. PT Indofood Sukses Makmur Tbk harus bisa mengelola perputaran piutang 
dengan lebih baik agar Perusahaan mendapatkan keuntungan secara efektif 
dalam menghasilkan penjualan, dan piutang dari setiap perusahaan 
ataupun dari barang yang tersisa dapat ditagih dan diolah kembali oleh 
perusahaan dan menjadikan sebagai keuntungan untuk perusahaan. 

2. PT Indofood Sukses Makmur Tbk harus bisa meningkatkan kembali 
perputaran persediaan agar pendapatan Perusahaan bisa naik kembali. 
Perusahaan juga harus bisa mempertahankan Tingkat perputaran 
persediaan agar stabil. Karena perputaran persediaan sangat berpengaruh 
terhadap profitabilitas salah satunya pendapatan dari penjualan persediaan 
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barang dagang, persediaan bahan baku dan persediaan barang yang siap 
dijual. 

3. Dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh perputaran 
piutang dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk diharapkan pihak manajemen dapat 
meningkatkan penagihan perputaran piutang dan dapat meningkatkan 
perputaran persediaan karena dengan naiknya perputaran persediaan dan 
meningkatkan kemampuan perputaran piutang untuk pemenuhan 
berbagai kewajiban jangka panjang sehingga dapat berdampak pada 
naiknya Tingkt profitabilitas pd PT Indofood Sakses Makmur Tbk. 

4. Disarankan bagi peniliti selanjutnya, untuk melakukan kajian lebih lanjut 
sebaiknya memasukan variabel bebas lainnya, dengan topik sejenis untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang bervariasi dan menambahkan variabel 
lain diluar perputaran piutang dan perputaran persediaan yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas seperti perputaran kas dan perputaran modal 
kerja dan lain-lain. 
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